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ABSTRAK

Sebagai salah satu lembaga keuangan, Bank Perkreditan Rakyat Christa
Jaya Perdana Kupang perlu menjaga kinerjanya agar dapat beroperasi secara
optimal. Terdapat beberapa indikator penilaian untuk mengetahui Kinerja
keuangan bank yaitu dengan menggunakan metode RGEC yang terdiri dari Risk
Profile (R), Good Corporate Governance (G), Earnings (E) dan Capital (C).
Kebutuhan ini direspon dengan menganalisis kinerja keuangan pada bank
khususnya pada Bank Perkreditan Rakyat Christa Jaya Perdana Kupang. Populasi
dalam penelitian ini adalah data kinerja keuangan Bank Perkreditan Rakyat
Christa Jaya Perdana Kupang sejak berdiri hingga saat ini. Sampel dalam
penelitian ini yaitu data Keuangan Bank Perkreditan Rakyat Christa Jaya Perdana
Kupang dari tahun 2017 sampai tahun 2021. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumenter. Hasil penelitian berdasarkan faktor risk
profile menggunakan NPL adalah “sehat” yang menunjukkan kondisi bank yang
sehat dalam mengelola tingkat kredit bermasalah, sedangakan LDR memperoleh
predikat “cukup sehat” yang menunjukkan kondisi bank sehat dalam menjaga

tingkat likuiditas, faktor GCG memperoleh predikat “cukup sehat” yang
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menunjukkan kondisi bank yang cukup sehat dalam mengelola manajemen
perbankan, Faktor earning menunjukkan predikat rasio ROA dan BOPO
mengalami fluktuaktif. Hal ini yang menunjukkan kondisi cukup bermasalah
dalam menghasilkan laba, dan faktor capital menggunakan CAR memperoleh
predikat “sangat sehat” menunjukkan kondisi bank yang sangat sehat dalam
mengelola kecukupan modal. Tingkat Kinerja keuangan Bank Perkreditan Rakyat
Christa Jaya Perdana Kupang berdasarkan keseluruhan faktor RGEC selama
periode 2017-2021 memperoleh predikat “sehat” yang mencerminkan bahwa bank
mampu menjaga risiko yang ada, tata kelola perusahaan, rentabilitas dan

permodalannya dengan “sehat”.
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